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ABSTRAK

Zainul Adha. 2018. “Pembuatan Bahan Ajar Fisika Berorientass Model
Pembelgjaran Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis (MPPKB) Pada
Materi Pengukuran dan Vektor Kelas X SMA Semester I” Skripsi. Padang:
Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, fakultas Matematika dan
[Imu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Karakteristik pembelgaran fiska SMA dalam materinya mengandung
kebutuhan peserta didik untuk berpikir kritis. Berpikir kritis diperlukan dalam
rangka memecahkan suatu permasal ahan sehingga diperoleh keputusan yang cepat
dan tepat. Pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan dengan
pembaruan bahan gar yang mendukung kemampuan berpikir kritis siswa
Kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa saat pelaksanaan pembelgjaran fisika
sudah menggunakan bahan gjar, namun belum memuat kemampuan berpikir kritis
siswa. Salah satu solusi yang dilakukan yaitu dengan membuat bahan gjar model
pembelgjaran peningkatan kemampuan berpikir kritis. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk menghasilkan bahan gjar model pembelgaran peningkatan kemampuan
berpikir kritis pada materi pengukuran dan vektor dengan validitas dan tanggapan
yang baik.

Penelitian yang dilaksanakan termasuk jenis Research and development
(R&D). Objek dari penelitian yaitu bahan gjar model pembelgaran peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada materi pengukuran dan vektor. Instrumen
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian yaitu lembar uji validitas dan
lembar tanggapan guru dan peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis validitas produk dan analisis tanggapan guru dan peserta didik.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan hasil
penelitian bahwa bahan gar model pembelgaran peningkatan kemampuan
berpikir kritis pada materi pengukuran dan vektor kelas X memiliki validitas
tinggi dengan rata-rata validasi bahan gjar 88,58 % dengan deskripsi yang sudah
memenuhi unsur-unsur dari bahan gar yang dikembangkan. Penggunaan bahan
gar mode pembelgaran peningkatan kemampuan berpikir kritis pada materi
pengukuran dan vektor kelas X mendapat tanggapan yang baik dari guru dan
peserta didik terhadap bahan gar yang dibuat.

Kata kunci: MPPKB, critical thinking skills
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam proses
kehidupan. Majunya suatu bangsa dipengaruhi oleh mutu pendidikan dari bangsa
itu sendiri karena pendidikan yang tinggi dapat mencetak sumber daya manusia
yang berkualitas. Peningkatan kualitas pendidikan dicerminkan oleh kualitas dari
pembelgaran.Berbaga upaya telah dilakukan pemerintah guna menciptakan
pembelgaran yang berkualitas. Pemerintah terus meningkatkan kualitas guru
dengan cara mengkaji kompetens guru melaui program sertifikasi guru,
pemerintah juga terus melakukan perbaikan sarana dan prasarana sekolah. Selain
itu pemerintah juga telah menyelenggarakan program wajib belgar serta
memberikan berbagal beasi swa kepada peserta didik yang kurang mampu ataupun
yang berprestas. Semua upaya ini dimaksudkan untuk menghasilkan
pembel gjaran yang berkualitas sehingga dihasilkan peserta didik yang berkualitas.
Pemerintah telah melakukan berbagal upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia, diantaranya perbaikan sarana dan prasarana, peningkatan
kualitas pendidik melalui penataran, sertifikasi, sertainovasi pembelgjaran dengan
berbagai pendekatan, metode, strategi dan model pembelgaran hingga
penyempurnaan kurikulum. Kurikulum yang diterapkan dalam sistem pendidikan
saat ini adalah kurikulum 2013. Pengembangan kurikulum 2013 dilakukan dalam

upaya menghasilkan lulusan yang kreatif dan mampu menghadapi tantangan



dimasa mendatang. Pembelgaran sains dalam kurikulum 2013 menggunakan
pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis keilmuan. Pendekatan saintifik
merupakan suatu proses yang digunakan dalam pembelgaran menggunakan
langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

Fisika merupakan suatu cabang ilmu yang memiliki peranan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hampir semua teknologi yang
dihasilkan tidak luput dari penerapan ilmu fiska. Pada pembelgaran fisika
diperlukan penerapan langsung antara pengetahuan yang diperoleh dengan
kejadian dalam kehidupan. Selain memberikan fakta dan prinsip-prinsip yang ada
pada fenomena alam, fisikajuga memberi wawasan tentang cara-cara memperoleh
fakta, prinsip, dan sikap fiskkawan dalam melakukannya. Oleh karena itu,
penguasaan fisika merupakan suatu keharusan yang dimiliki bangsa yang ingin
maju. Implikasinya pembelgjaran fisika harus berkualitas sehingga kompetensi
pesertadidik dalam pembelgjaran fisika harus tinggi.

Berdasarkan permendikbud nomor 54 tahun 2013 dijelaskan bahwa salah satu
karakteristik pembelgjaran fisika dalam materinya mengandung kebutuhan peserta
didik untuk berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu
kemampuan evaluatif untuk menghasilkan suatu simpulan. Berpikir kritis dapat
didefinisikan sebagai suatu proses kompleks yang melibatkan penerimaan dan
penguasaan data, analisis data, dan evaluasi data dengan mempertimbangkan
aspek kualitatif dan kuantitatif serta melakukan seleksi atau membuat keputusan

berdasarkan hasil evaluasi. Berpikir kritis diperlukan dalam rangka memecahkan



suatu permasalahan sehingga diperoleh keputusan yang cepat dan tepat. Jadi,
kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam pembelgaran fisika.

Kenyataan yang ditemukan di lapangan diperoleh bahwa pembelgaran fisika
belum terlaksana dengan baik. Pembelgjaran fisika yang dilaksanakan guru di
sekolah menunjukkan minimnya partisipasi aktif dari peserta didik di dalam
kelas. Pelaksanaan pembelgaran yang dilaksanakan guru masih berupa satu arah
yang menyebabkan kurangnya kemauan peserta didik untuk mengikuti
pembelgjaran dengan baik.Selain itu, model pembelgaran yang digunakan belum
mampu membangkitkan kemampuan berpikir kritis sehingga ketika mel aksanakan
pembelgjaran juga menjadi penyebab belum meningkatnya kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Hasil penelitian Djamas dalam tentang kemampuan berpikir
kritis peserta didik SMAN Kota Padang mendapatkan hasil analisis kemampuan

berpikir kritis dengan menggunakan California Critical Thinking Skill(CCST).
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Gambar 1 Grafik critical thinking skillpesertadidik SMAN di Kota Padang



Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik
belum mencapa keadaan idealnya.K emampuan berpikir kritis ini akan terbentuk
melalui tahapan kinerja ilmiah yang dilaksanakan dalam proses pembelgjaran.
Peserta didik akan mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dan dilanjutkan
dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorganisas atau mengkonstruksi
atas apa yang mereka ketahui dan pahami dalam suatu bentuk final.

Minimnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat disebabkan oleh
penggunaan bahan gjar fisika. Ditinjau dari bahan gjar yang digunakan guru dalam
pembelgaran fisika di sekolah belum mencerminkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Bahan gjar yang terdapat di sekolah merupakan bahan gar dari
penerbit. Dengan bahan gjar dari penerbit inilah guru melaksanakan pembelgjaran
fiskka di sekolah. Dari analisis bahan gjar penerbit yang digunakan guru initerlihat
belum mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didikpada
pembelgaran fisika.Pada bahan gar yang tersedia saat akan memasuki materi
pemberian pelacakan terhadap kemampuan awal peserta didik masih minim dan
belum adanya pengantar untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik tadi.
Pemberian berupa persoalan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis
belum tersedia di dalam bahan gar yang telah ada.

Model pembelgaran peningkatan kemampuan berpikir (MPPKB) cocok
diterapkan untuk pembelgjaran fiska agar tejadi kegiatan pembentukan
kemampuan berikir peserta didik. Pada MPPKB memandang peserta didik sebagai

subjek dalam pembelgaran. Kemampuan berpikir kritis dapat didukung dengan



mengembangkan bahan gar yang dapat mendukung kemampuan berpikir kritis
pesertadidik.

Daam pengembangan bahan gar yang akan dibuat digunakanlah model
pembelgjaran di dalamnya.Model pembelajaran merupakan serangkaian rencana
kegiatan dalam mengorganisasikan materi pelgaran peserta didik dan
pemanfaatan berbagai sumber daya dalam proses pembelgaran untuk mencapai
tujuan pembelgaran yang telah ditentukan. Dalam pembelgaran fisika
penggunaan model pembelgjaran sangat penting agar hal-hal yang yang terdapat
dalam tujuan pembelgaran dapat dicapai dengan baik. Penggunaan model
pembelgjaran sangat membantu dalam mewujudkan tujuan pembelgaran fisika
secara efektif dan efisen. Model pembelgaran yang dapat digunakan dalam
pengembangan bahan gjar fisika salah satunya model pembelgjaran peningkatan
kemampuan berpikir. Pada model pembelgjaran peningkatan kemampuan berpikir
(MPPKB) memandang peserta didik sebagai subjek dalam pembelgaran.
Penemuan konsep MPPKB tidak disajikan dalam bentuk final, tetapi peserta didik
digiak untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dan dilanjutkan dengan
mencari informasi sendiri kemudian mengorganisasi atau mengkonstruksi atas apa
yang mereka ketahui dan pahami dalam suatu bentuk final. Dalam MPPKB
peserta didik diberikan penuntun berupa langkah-langkah yang sistematis dan
terstruktur dalam menemukan suatu konsep materi pembelgaran. Pembelgjaran
pada MPPKB ini kemampuan penemuan konsep pembelgaran dibangun dari

proses orientasi, pelacakan, konfrrontasi, inkuiri, akomodasi, dan transfer. Jadi,



pengembangan bahan gar MPPKB ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembel gjaran fisika nantinya.
Dalam penelitian pengembangan bahan gjar MPPKB ini dilaksanakan pada materi
prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis dan prinsip penjumlahan vektor. Dengan
menggunakan bahan gjar MPPKB diharapkan dapat meningkatkan minat dan
motivasi peserta didik dalam pembelgaran fisika, sehingga penguasaan materi
pesertadidik menjadi lebih baik dan peningkatan kemampuan berpikir kritissiswa.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tentang permasalahan yang ada
di sekolah hingga solusi yang ditawarkan, pendliti tertarik melakukan penelitian
dalam bentuk research and development dengan judul “Pembuatan Bahan Ajar
Fisika Berorientasi Model Pembelgjaran Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
(MPPKB) Pada Materi Pengukuran dan Vektor SMA Kelas X Semester 1.
B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka identifikasi masalah pada
penelitian ini adalah sebagal berikut:
1. Peaksanaan pembelgaran fiskabelum mampu melibatkan partisipasi dari
pesertadidik secaramaksimal.
2. Model pembelgaran yang diterapkan belum mampu mengagjak siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya

3. Bahan gar yang digunakan belum menumbuhkan kemampuan berpikir kritis.



C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih teliti dan terarah maka perlu pembatasan
masalah. Sebagai pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bahan gjar pada materi pengukuran dan vektor disusun berdasarkan sintaks
MPPKB.

2. Uji kelayakan bahan gar ini dilakukan dengan menguji validitas dan
tanggapan dari guru serta peserta didik.

3. Kompetens yang hendak diteliti berupa kemampuan berpikir kritis.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah maka rumusan masalah dapat

dikemukakan dalam penelitian. Sebagal perumusan masalah penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana validitas bahan gjar MPPKBuntuk pembelgaran fisska SMA/MA
kelas X pada materi pengukuran dan vektor?

2. Bagaimana tanggapan penggunaan bahan gjar MPPKB untuk pembelgaran

fiska SMA/MA kelas X pada materi pengukuran dan vektor?
E. Tujuan Pendlitian

Tujuan pendlitian ini adalah sebagal berikut:
1. Menghasilkan bahan gar berorientass MPPKB untuk pembelgjaran Fisika

pada materi pengukuran dan vektor melalui suatu proses pengembangan.



2. Mengetahui kelayakan bahan gar berorientass MPPKB untuk pembelgaran
fisika pada materi pengukuran dan vektor ditinjau dari validitas dantanggapan

dari guru dan peserta didik.

F. Kegunaan Penelitian

Pentingnya bahan gjar MPPKB pada materi pengukuran dan vektor kelas X

semester ladalah:

1. Bagi pendliti, sebagai bahan informas untuk mengadakan penelitian lebih
lanjut dan memberikan pengalaman dalam mengembangkan bahan gjarketika
terjun ke profesi guru.

2. Bagi peserta didik, membantu peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan memahami pelgjaran fisika.

3. Bagi guru, sebaga informasi tambahan dan bahan pertimbangan untuk
mengembangkan perangkat pembelgjaran lebih lanjut.

4. Bagi peneliti lain, sebaga sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih

lanjut.



